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Abstract. Cimahi City is a city located in a strategic position, but Cimahi City has
fewer tourists compared to the surrounding areas. The data collection method uses
observation, interview and literature study methods. The purpose of this study is to
identify the 5A category elements tourism which are attractions, accessibility,
accommodation, activities and amenities in the city of Cimahi.The approach method
used in this study is qualitative using scoring analysis and descriptive analysis. Based
on the research that has been done, it can be concluded that from 5 variables it is
known that amenities have a very large value of 4.2 and the smallest value is the
activity variable, which is 2.6. Cimahi City has a score of 3.3 or sufficient in its
tourism development.

Keywords: Potential Development, Tourism, Cimahi City.

Abstrak. Kota Cimahi merupakan kota yang terletak pada posisi yang strategis,
namun Kota Cimahi memiliki jumlah wisatawan yang lebih sedikit dibandingkan
dengan daerah sekitarnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
elemen kategori 5A pariwisata yaitu atraksi, aksesibilitas, akomodasi, aktivitas dan
fasilitas di kota Cimahi. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara dan studi pustaka. Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif dengan menggunakan analisis skoring dan analisis deskriptif.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari 5 variabel
diketahui bahwa amenitas memiliki nilai yang sangat besar yaitu 4,2 dan nilai yang
paling kecil adalah variabel aktivitas yaitu 2,6. Kota Cimahi memiliki skor 3,3 atau
cukup dalam pengembangan pariwisatanya.

Kata Kunci: Pengembangan Potensi, Pariwisata, Kota Cimabhi.
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A. Pendahuluan

Pariwisata dalam istilah bahasa arab dikenal dengan kata “al-Siyahah, al-Rihlah, dan al- Safar”
atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah “tourism” [1]. Pariwisata dapat ditandai dengan
adanya pergerakan manusia yang melakukan perjalanan untuk memenuhi keingintahuan [2].
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 pada Pasal Empat menjelaskan bahwa tujuan pariwisata
di Indonesia adalah: untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi; Meningkatkan kesejahteraan
masyarakat; Pengentasan kemiskinan; Mengatasi pengangguran; Melestarikan alam, lingkungan
dan sumber daya; Meningkatkan budaya; Meningkatkan citra bangsa; Meningkatkan rasa
patriotisme; Memperkuat jati diri bangsa dan persatuan bangsa; Dan mempererat persahabatan
antar bangsa.

Pengembangan pariwisata sangatlah penting karena alasan utama dikembangkannya
pariwisata di suatu daerah tujuan wisata, baik lokal, regional, maupun nasional, sangat erat
kaitannya dengan perkembangan perekonomian daerah atau negara tersebut [3]. Dengan kata
lain, pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata selalu dilihat dari segi
keuntungan dan manfaatnya bagi seluruh masyarakat.

Negara mempunyai peran penting dalam merumuskan peraturan terkait pariwisata, dan
peran tersebut dimainkan oleh pemerintah di berbagai tingkatan, seperti pemerintah pusat dan
pemerintah daerah. Selain itu, pemerintah daerah mempunyai tanggung jawab yang besar untuk
menyusun rencana atau strategi yang memajukan aspek pariwisata, mengingat pariwisata
mempunyai dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian masyarakat sekitar
[4]. Destinasi wisata yang mencirikan kebudayaan bangsa Indonesia harus menjadi perhatian
pembangunan suatu daerah [5]. Budaya akan membentuk ruang dengan ciri yang unik [6].

Pembangunan pariwisata saat ini hendaknya mengacu pada konsep pembangunan
pariwisata berkelanjutan. Pariwisata berkelanjutan merupakan upaya pengembangan kawasan
wisata yang memperhatikan kepentingan wisatawan dan melibatkan masyarakat lokal dalam
pengelolaannya, sehingga menjaga kestabilan lingkungan dalam jangka panjang. Tujuan
pembangunan jangka panjang adalah mencapai kemandirian masyarakat sebagai pemimpin
kawasan wisata. Namun pembangunan yang dilakukan harus memperhatikan aspek lingkungan
hidup, agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas lingkungan hidup. Dengan
adanya pengembangan pariwisata ini diharapkan kegiatan pariwisata tetap berjalan,
perekonomian masyarakat meningkat, masyarakat lokal sebagai pemimpin meningkat, dan
lingkungan tempat wisata tetap dalam kondisi baik [7]. Peran serta masyarakat dalam
pembangunan suatu kawasan wisata sangat dibutukan dan menunjang terwujudnya destinasi
wisata [8].

Kota Cimahi merupakan salah satu daerah yang berada di Provinsi Jawa Barat, Cimahi
berada di sekitar Kabupaten Bandung, Bandung Barat, dan Kota Bandung (termasuk pada
wilayah Bandung Raya). Kota Cimahi yang terletak diantara posisi strategis karena dekat dengan
daerah tujuan pariwisata yang sudah umum diketahui seperti Kota Bandung dan Kabupaten
Bandung. Potensi pariwisata yang dimiliki Kota Cimahi seperti potensi wisata budaya, wisata
alam, wisata belanja dan kampung wisata ini kurang berkembang pesat seperti daerah lainnya
[9], sehingga hal ini menjadi permasalahan yang penting dikarenakan dengan pesatnya
perkembangan pariwisata di Kota Cimahi akan menjadi keuntungan bagi Kota Cimahi.

Data Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Obyek Wisata Menurut Kabupaten/Kota di Jawa
Barat, Kota Cimahi memiliki jumlah yang sedikit yaitu 48.117 wisatawan pada 2020 menurut
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat, jumlah tersebut memiliki kesenjangan
jika dibandingkan dengan daerah sekitarnya seperti Kota Bandung yang dikunjungi oleh
2.431.290 wisatawan pada tahun 2020 dan Bandung Barat yang dikunjungi oleh 3.463.960
wisatawan. Fenomena ini terjadi pada masyarakat Kota Cimahi sendiri yang apabila ingin
berwisata maka masyarakat akan berbondong-bondong pergi ke Kota Bandung/ daerah sekitarnya

Fenomena yang terjadi masyarakat Kota Cimahi sendiri bahkan tidak tahu bahwa Kota
Cimahi memiliki pariwisata yang cukup berpotensi. Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Provinsi Jawa Barat Benny Bachtiar mengatakan dalam rapat koordinasi bidang kepariwisataan
tingkat Kota Cimahi bahwa Kota Cimahi harus mengetahui apa potensi yang dimiliki tiap daerah
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masing-masing sehingga pariwisata di Kota Cimahi dapat dikenal dan menarik bagi wisatawan
sehingga akan menjadikan sebuah daya tarik sehingga untuk mengembangan pariwisata di Kota
Cimahi maka tujuan dari penelitian ini yaitu identifikasi unsur 5A yaitu atraksi, aksesibilitas,
akomodasi, aktivitas dan amenitas pada Kota Cimahi.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode kualitatif adalah penelitian
yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena yang berkaitan dengan pengalaman yang
diteliti, seperti perilaku, observasi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara komprehensif dan
dengan bantuan deskripsi verbal dan linguistik, dengan kata kata dan bersama- sama, konteks alam
khusus, menggunakan metode alami yang berbeda [10].

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik. Disebut kualitatif karena data
yang dikumpulkan bersifat kualitatif, bukan kuantitatif karena tidak menggunakan alat ukur.
Disebut naturalistik karena keadaan bidang kajian bersifat apa adanya, tanpa manipulasi,
eksperimen atau percobaan [11]. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi merupakan kegiatan mengamati langsung menggunakan seluruh indra
(penglihatan, pendengaran, pengecapan, bau dan rasa) terhadap suatu benda dengan
tujuan tertentu untuk memperoleh informasi yang diharapkan [7]. Observasi ini
dilakukan untuk mengamati wisata-wisata yang ada di Kota Cimabhi.
Observasi ini untuk mencari potensi wisata alam, wisata budaya dan kampung wisata.

2. Studi Dokumen

Metode pengumpulan informasi dengan memeriksa dokumen-dokumen yang ingin
diperoleh informasi yang berkaitan dengan masalah yang diselidiki [7]. Penelitian
dokumen merupakan salah satu cara yang dilakukan peneliti kualitatif dapat
memvisualisasikan sudut pandang terhadap objek melalui materi tertulis atau dokumen
lain yang dibuat langsung oleh manusia.

Studi dokumen dalam penelitian ini untuk mencari data-data sekunder seperti jumlah
pengunjung, tenaga kerja, dll.

3. Wawancara
Wawancara melakukan tanya jawab untuk mendapatkan data yang digunakan untuk
memenuhi penelitian ini yang didapati oleh responden [11]. Wawancara dalam penelitian
ini ditujukan kepada pihak pengelolaan objek wisata, wisatawan dan masyarakat.
Kriteria narasumber untuk penelitian ini adalah pengelola objek wisata dan ketua
kampung wisata.

Metode analisis yang digunakan menggunakan metode analisis skoring. Metode ini
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang/responden terhadap fenomena sosial. Variabel yang diukur dengan analisis skoring diubah
menjadi indikator variabel. Indikator ini kemudian dijadikan titik tolak untuk membangun
parameter, yang dapat berbentuk pertanyaan atau pernyataan. Analisis skoring mempunyai skala
dari sangat positif hingga sangat negatif dalam bentuk kata-kata. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini bervariasi dari satu sampai lima.
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Tabel 1. Skala Analisis Skoring

Skor Keterangan
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Buruk
1 Sangat Buruk

Sumber: Hasil Pemikiran,2024

Data yang dipakai untuk menganalisis skoring ini menggunakan data dari variabel dari
tiap variabel yang ada. Data didapati dari hasil wawancara yang akan diidentifikasi dari parameter
yang ada seperti jumlah dan jenis.

A Ekowisata Cimenteng
e Atraksi = 4 jumlah & 4 jenis
o Aksesibilitas = 0 jenis
e Akomodasi =5 jumlah
e Aktivitas = 10 jumlah
e Amenitas = 1 jumlah

B. Alam Wisata Cimahi
e Atraksi = 4 jumlah & 2 jenis
o Aksesibilitas = 4 jenis
o Akomodasi =5 jumlah
e Aktivitas = 3 jumlah
e Amenitas =1 jumlah

C. Teras Ciseupan
e Atraksi 4 jumlah & 2 jenis
e Aksesibilitas = 0 jenis
e Akomodasi =5 jumlah
e Aktivitas = 3 jumlah
e Amenitas = 1 jumlah

D. Kampung Buyut Cipageran
e Atraksi =9 jumlah & 2 jenis
o Aksesibilitas = 4 jenis
e Akomodasi =9 jumlah
e Aktivitas = 0 jumlah
e Amenitas =1 jumlah

E. Kampung Adat Cireundeu
e Atraksi =4 jumlah & 3 jenis
o Aksesibilitas = 0 jenis
e Akomodasi =5 jumlah
e Aktivitas = 3 jumlah
e Amenitas =1 jumlah
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Untuk melakukan pembobotan maka diperlukannya interval dari hasil identifikasi dari parameter
yang dikaji dengan cara:
Parameter Jumlah:

 Jumlah /jumlah skala (5) |

Parameter Jenis:

1 Jenis / jumlah skala (5) 1

Setelah menentukan skpr setiap -variabel maka dibuatkannya rata-rata dengan cara:
Total skor / jumlah lokasi pariwisata

Tabel 2. Pembobotan Analisis Skoring

. Skor
No Variabel Parameter 1 5 3 2 3
. Jumlah 0 2 4 5 7
1| Atraksi Jenis o 1|2 | 3| 4
- Jumlah 0 - - - 1
2 | Aksesibilitas Jenis 0 1 5 3 2
3 | Akomodasi Jumlah 0 3 5 7 9
4 | Aktivitas Jumlah 0 3 6 8 10
5 | Amenitas Jumlah 0 - - - 1
Sumber: Hasil Analisis,2024
Keterangan:
Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup
Skor 2 = Buruk
Skor 1 = Sangat Buruk
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan total dari 5 lokasi, maka hasil analisis skoring
Tabel 2. Hasil Skoring dari 5 Lokasi Pariwisata di Kota Cimahi
. Lokasi Rata- Nilai
No Variabel Parameter A 5 c 1D = rata Akhir
. Jumlah 3 5 3 5 3 3,8
1| Atraksi Jenis 5 3 | 33| 4| 36 37
. Jumlah 1 5 1 5 1 2,6
2 | Aksesibilitas Jenis 1 5 1 5 1 26 2,6
3 | Akomodasi Jumlah 3 3 3 5 3 3,6 3,6
4 | Aktivitas Jumlah 5 2 2 1 2 24 2,4
5 | Amenitas Jumlah 5 5 5 1 5 42 42
TOTAL 3,3

Sumber: Hasil Analisis,2024
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Keterangan:

A. Ekowisata Cimenteng

B. Alam Wisata Cimahi

C. Teras Ciseupan

D. Kampung Buyut Cipageran
E. Kampung Adat Cireundeu

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Buruk

Skor 1 = Sangat Buruk

Variabel Atraksi
Variabel atraksi parameter jumlah maka diperoleh nilai 19, jika dirata-ratakan menghasilkan 3,8

yang dibulatkan menjadi nilai 4 yang artinya nilai 4 termasuk ke dalam tingkat baik. Parameter
jenis diperoleh hasil akhir nilai 18, jika dirata-ratakan maka menghasilkan 3,6 yang dibulatkan
menjadi nilai 4 yang artinya nilai 4 termasuk ke dalam tingkat baik dalam pengembangannya.

Pengembangan atraksi pariwisata yang baik memerlukan integrasi komponen-komponen
alam dan budaya yang khas serta pengelolaan yang berkelanjutan [12]. Pengembangan pariwisata
harus mempertimbangkan potensi lokal dan berfokus pada keberlanjutan ekonomi wilayah
dengan memanfaatkan sumber daya alam secara optimal [13]. Pemanfaatan modal budaya lokal
sebagai daya tarik wisata edukasi, yang tidak hanya melestarikan tradisi dan budaya setempat,
tetapi juga memberikan nilai tambah bagi perekonomian masyarakat lokal. Integrasi antara
potensi alam dan budaya ini dapat menciptakan daya tarik yang unik dan mendukung
pertumbuhan ekonomi yang inklusif serta berkelanjutan.

Variabel Aksesibilitas
Variabel aksesibilitas parameter jumlah maka diperoleh nilai 13, jika dirata-ratakan menghasilkan

2,6 yang dibulatkan menjadi nilai 3 yang artinya nilai 3 termasuk ke dalam tingkat cukup.
Parameter jenis diperoleh hasil akhir nilai 13, jika dirata-ratakan maka menghasilkan 2,6 yang
dibulatkan menjadi nilai 3 yang artinya nilai 3 termasuk ke dalam tingkat cukup dalam
pengembangannya.

Aksesibilitas yang memadai ke destinasi wisata dapat meningkatkan daya tarik wisatawan
dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal [14]. Selain infrastruktur jalan yang baik, diperlukan
pula pengembangan transportasi umum yang terintegrasi untuk memudahkan wisatawan
mencapai lokasi wisata [15]. Aksesibilitas sebaiknya memperhatikan karakteristik budaya dan
lingkungan lokal, sehingga tidak hanya memfasilitasi kedatangan wisatawan, tetapi juga menjaga
kelestarian lingkungan dan warisan budaya. Dengan demikian, aksesibilitas yang direncanakan
dengan baik dapat mendukung pengembangan pariwisata yang ramah lingkungan dan berdaya
saing.

Variabel Akomodasi

Variabel akomodasi parameter jumlah maka diperoleh nilai 17, jika dirata-ratakan menghasilkan
3,4 yang dibulatkan menjadi nilai 3 yang artinya nilai 3 termasuk ke dalam tingkat cukup dalam
pengembangannya.

Akomodasi pariwisata yang baik harus dirancang dan dikembangkan dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip keberlanjutan [16]. Pembangunan akomodasi yang
berlebihan atau tanpa perencanaan yang matang dapat mengganggu keseimbangan lingkungan
dan budaya setempat, sehingga merusak daya tarik destinasi wisata itu sendiri [17]. Oleh karena
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itu, akomodasi yang baik seharusnya mengintegrasikan konsep ramah lingkungan, mendukung
pelestarian budaya lokal, dan memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat.

Variabel Aktivitas
Variabel aktivitas parameter jumlah maka diperoleh nilai 12, jika dirata-ratakan menghasilkan 2,4
yang dibulatkan menjadi nilai 2 yang artinya nilai 2 termasuk ke dalam tingkat buruk dalam
pengembangannya.

Aktivitas pariwisata yang baik harus dirancang untuk memenuhi minat wisatawan
sekaligus memperkaya pengalaman mereka dengan memperhatikan keunikan budaya dan alam
setempat [13]. Wisatawan akan tertarik pada aktivitas yang memungkinkan mereka untuk
berinteraksi langsung dengan budaya lokal, seperti mengikuti kelas memasak makanan
tradisional, serta mengunjungi galeri seni dan pertunjukan tari [18]. Aktivitas-aktivitas ini tidak
hanya memberikan pengalaman yang mendalam dan autentik bagi wisatawan, tetapi juga
membantu melestarikan tradisi budaya dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal.

Variabel Amenitas
Variabel amenitas parameter jumlah maka diperoleh nilai 21, jika dirata-ratakan menghasilkan
4,2 yang dibulatkan menjadi nilai 4 yang artinya nilai 4 termasuk ke dalam tingkat baik dalam
pengembangannya.

Amenitas pariwisata yang baik memainkan peran penting dalam mempengaruhi
keputusan wisatawan untuk berkunjung ke suatu destinasi [19]. Amenitas yang memadai dan
berkualitas tidak hanya meningkatkan daya tarik suatu destinasi, tetapi juga memperpanjang
masa tinggal wisatawan dan mendorong kunjungan ulang [20]. Oleh karena itu, pengelolaan
amenitas yang baik harus memperhatikan kebutuhan dan preferensi wisatawan, sambil tetap
mendukung kelestarian lingkungan dan budaya lokal. Amenitas yang terintegrasi dengan baik
akan menciptakan pengalaman wisata yang holistik dan memuaskan, yang pada akhirnya
meningkatkan daya saing destinasi tersebut.

D. Kesimpulan

Kota Cimahi merupakan kota yang strategis karena termasuk dalam Bandung Raya, tetapi Kota
Cimahi pariwisatanya kurang berkembang apabila dibandingkan dengan kota/kabupaten
disekitarnya. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa dari
5 variabel diketahui bahwa amenitas memiliki nilai yang sangat besar yaitu 4,2 dan yang paling
terkecil nilainya adalah variabel aktivitas yaitu 2,6. Sehingga Kota Cimahi memiliki nilai 3,3 atau
yang dibulatkan menjadi 3, artinya nilai 3 yaitu cukup dalam pengembangan pariwisatanya.
Diharapkan pengelola pariwisata maupun pemerintah Kota Cimahi dalam mempromosikan
wisata di Kota Cimahi dengan mempromosikan melalui media sosial agar dapat bertambahnya
kunjungan wisatawan serta menambahkan pemasukan ekonomi pariwisata di Kota Cimahi.
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